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HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA 
SOSIAL DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA 
REMAJA 
 
A’inindiya Naufi Tendhuha AR 




Manusia merupakan individu yang akan selalu berinteraksi dengan individu lain 
guna pemenuhan kebutuhannya. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan 
berkomunikasi satu sama lain. Komunikasi yang mudah dijumpai setiap harinya 
adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi langsung secara tatap muka. 
Namun, dengan kemajuan teknologi yang tidak ada habisnya, komunikasi 
interpersonal perlahan mulai bergeser, sebab komunikasi yang diperantarai oleh 
media sosial intensitasnya meningkat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan intensitas penggunaan media sosial dan komunikasi interpersonal pada 
remaja (N=350). Penelitian ini menggunakan dua instrumen sebagai metode 
pengumpulan data yaitu skala intensitas penggunaan media sosial dan skala 
komunikasi interpersonal. Hasilnya, uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang signifikan (p = 0,000 < 0,05; r = -0,331) antara intensitas 
penggunaan media sosial dan komunikasi interpersonal pada remaja. 
 
Kata kunci: intensitas penggunaan media sosial, komunikasi interpersonal, remaja 
 
Humans are individuals who will always interact with other individuals to fulfill 
their needs. One way is to communicate with each other. The type of 
communication we have known applied in a daily basis is interpersonal 
communication or face-to-face communication. However, as the technology keep 
evolving endlessly, this type of communication has shifted its way since the 
communication generates through social media use is much more intense. This 
study was conducted to identified the relation between the intensity of social 
media usage and interpersonal communication in adolescent  (N=350), as gives 
the most percentage in terms of intensity on using social media. This study used 
two type of instrument as a method to collect the data that is intensity of social 
media usage scale as well as interpersonal communication scale. The result, 
correlation test shows that there is a significant negative correlation (p = 0,000 < 
0,05; r = -0,331) between  the intensity of social media usage and interpersonal 
communication in adolescent. 
 




Manusia terlahir sebagai individu yang saling membutuhkan satu sama lain, 
sehingga dikenal dengan sebutan makhluk sosial. Dalam menjalankan kehidupan, 
tentu akan banyak kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi oleh masing-masing 
individu. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dilakukan melalui 
interaksi sosial dimana individu satu dengan individu lainnya akan menjalin suatu 
hubungan yang saling mempengaruhi hingga akhirnya menjadi suatu hubungan 
timbal balik antar keduanya (Walgito,1992). Interaksi sosial tidak mungkin bisa 
terjadi tanpa memenuhi dua syarat yaitu (1) adanya kontak sosial, bisa dilakukan 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok 
dengan kelompok, dan (2) adanya komunikasi, baik itu yang disampaikan secara 
verbal maupun non verbal (Dayakisni & Hudaniah, 2009).  
 
Menurut Davis (dalam Maulana & Gumelar, 2013) komunikasi menekankan pada 
proses pemindahan informasi dan pengertian/pemahaman dari satu individu ke 
individu yang lainnya. Salah satu komunikasi yang selalu kita gunakan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah komunikasi interpersonal yakni proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka (Cangara, 2005). 
Komunikasi interpersonal memungkinkan orang untuk menyampaikan pesan 
secara langsung dan mendapatkan umpan balik dari penerima pesan secara 
langsung pula. Selain menekankan pada penyampaian dan penerimaan pesan, 
komunikasi interpersonal juga dapat membentuk hubungan yang lebih intim antar 
komunikan sehingga terwujudlah komunikasi yang efektif. 
 
Beberapa aspek yang harus diperhatikan agar tercipta komunikasi interpersonal 
yang efektif menurut Maulana & Gumelar (2013) adalah keterbukaan (openness), 
empati (empathy), sikap mendukung (suportiveness), sikap positif (positiveness), 
dan kesetaraan (equality). Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal ini bisa 
ditunjukkan melalui adanya keinginan untuk membuka diri dengan setiap orang 
yang mempunyai maksud berinteraksi dan adanya keinginan untuk membuka diri 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Keterbukaan juga mengacu pada 
respon jujur yang diberikan ketika individu menerima stimulus berupa pesan yang 
datang. Selanjutnya, empati dibutuhkan dalam komunikasi agar para pelaku 
komunikasi mampu merasakan perasaan yang sama dengan cara yang sama pula. 
Komunikasi yang terbuka dan empatik tentunya tidak dapat berlangsung tanpa 
adanya dukungan yang diberikan, salah satunya adalah dengan memberikan 
dukungan melalui komunikasi secara tatap muka. Bukan berarti ketika dukungan 
itu disampaikan melalui kata-kata akan bernilai negatif, namun jika individu 
menyampaikan secara langsung maka dukungan tersebut akan lebih bernilai 
positif. Dengan begitu, ketika melakukan komunikasi secara langsung masing-
masing individu bisa menunjukkan sikap positif kepada lawan bicara sehingga 
proses interaksi yang berjalan lebih menyenangkan. Bagian penting dalam 
komunikasi interpersonal yang tidak boleh terlupakan adalah kesetaraan yang 
berarti setiap individu bisa menerima dan menghargai apa yang disampaikan 
orang lain kepada dirinya. 
 
Komunikasi interpersonal dengan orang lain penting untuk selalu dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari karena bisa membawa dampak positif bagi individu. Salah 
satu dampak positif dari komunikasi interpersonal ditemukan oleh Kim, Seo, & 
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David (2015) dalam penelitiannya pada subjek orang-orang yang menderita 
depresi. Diketahui bahwa orang-orang yang depresi memanfaatkan penggunaan 
ponsel untuk melakukan komunikasi dengan orang lain demi mengurangi kondisi 
negatif yang tengah dirasakan meskipun efeknya hanya sementara saja. Pada 
akhirnya penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk membantu orang yang 
depresi, lebih baik difokuskan pada mengundang orang untuk terlibat langsung 
dalam interaksi sosial yang nyata sehingga bisa terjadi banyak proses komunikasi 
tatap muka daripada hanya mengandalkan alternatif komunikasi melalui media 
sosial misalnya dengan perantara komunitas online atau situs jejaring sosial. 
Melalui komunikasi tatap muka, memungkinkan penderita depresi menerima 
dukungan yang lebih positif dibandingan ketika dukungan tersebut diberikan 
lewat komunikasi dengan perantara media.  
 
Selain pentingnya dukungan sosial yang diberikan melalui komunikasi 
interpersonal untuk membantu mengurangi depresi, temuan studi yang dilakukan 
Yao & Zhong (2014) bahwa kontak sosial online dengan teman dan keluarga 
bukan merupakan alternatif yang efektif dalam mengurangi perasaan kesepian 
dibandingkan dengan komunikasi sosial offline. Hal ini dikarenakan kontak sosial 
yang dilakukan secara online tidak bisa memenuhi semua kebutuhan sosial 
individu seperti yang didapatkan ketika berkomunikasi secara tatap muka. Ketika 
individu melakukan komunikasi sosial offline (tatap muka) maka individu lebih 
bisa berbagi perasaan sehingga merasa ada kesamaan pemahaman atau pendapat 
tentang pesan yang tengah disampaikan dengan lawan bicaranya. 
 
Dewasa ini, perkembangan teknologi yang sangat pesat tentunya sejalan dengan 
perkembangan dalam bidang komunikasi. Tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi 
sudah menjadi sisi lain dari kebutuhan hidup manusia. Keberadaan internet yang 
semakin populer sudah menyebar luas baik itu dikalangan orang tua, remaja, 
bahkan anak-anak sekalipun. Melalui internet, perkembangan teknologi sudah 
menyumbang banyak manfaat dan kemudahan salah satunya adalah akses 
informasi yang cepat, praktis dan tak terbatas mulai dari dunia bisnis, pendidikan, 
kesehatan dan industri. Pemanfaatan internet sebagai media komunikasi 
perkembangannya juga sangat pesat. Keterbatasan jarak dan kesibukan masing-
masing orang yang berbeda-beda bukan lagi menjadi halangan untuk 
berkomunikasi satu sama lain. Saat ini, komunikasi sudah bisa dilakukan dengan 
bantuan perantara media sosial. Hidayatun (2015) menyebutkan media sosial 
sebagai media online  dimana penggunanya dapat bersosialisai dan berinteraksi 
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Banyaknya media sosial seperti e-mail, twitter, 
facebook, line, whatsapp, dan instagram membantu kita bisa dengan mudah 
menjalin relasi, berbagi video, foto, dan bahkan bertukar pikiran bersama para 
pengguna media sosial lainnya baik itu keluarga maupun teman lama atau baru. 
 
Keberadaan media sosial di tengah-tengah masyarakat menjadi daya tarik 
tersendiri bagi remaja khususnya. Hasil kajian lima mahasiswa Fakultas 
Keperawatan Universtas Airlangga dalam proposal penelitian Program Kreativitas 
Mahasiswa – Penelitian Sosial Humaniora (PKMP Soshum) yang diperoleh dari 
Kabar24.com menyebutkan bahwa sebanyak 83% remaja usia 13-25 tahun tidak 
bisa lepas dari gadget-nya walau hanya sehari saja. kemudian 57% responden 
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menyatakan pernah dicuekin “tidak diperhatikan” oleh teman terdekatnya gara-
gara asik bermain media sosial di gadget-nya. Interaksi yang ada ketika 
berkumpul pun lebih banyak sibuk dengan interaksi melalui media sosial masing-
masing. Padahal ketika media sosial belum mengisi segala lini kehidupan 
manusia, ketika sedang berkumpul bersama teman maupun keluarga waktu seakan 
kurang untuk bertukar informasi atau cerita. 
 
Data lain yang diperoleh berdasarkan penelitian We Are Social menyebutkan 
sebanyak 120 juta orang Indonesia mengakses media sosial melalui mobile  
seperti smartphone atau tablet. Pengguna aktif media sosial ini tercatat di 
dominasi golongan usia 18-24 tahun (KOMPAS.com). Prosentase yang tinggi 
terkait penggunaan gadget pada remaja menjadi hal yang mengkhawatirkan 
khususnya bagi orangtua. Tidak bisa dipungkiri bahwa media sosial memberikan 
banyak dampak positif dan kemudahan dalam berinteraksi, namun tidak sedikit 
pula dampak negatif yang ditimbulkannya. 
 
Gapsiso & Wilson (2015) dalam studinya menemukan bahwa penggunaan internet 
memiliki dampak pada komunikasi tatap muka antara remaja dan teman-temanya. 
Penggunaan ini juga memperlemah hubungan yang ada antara remaja dengan 
orang tua dan remaja dengan teman. Alasan  mereka memilih komunikasi melalui 
internet karena dirasa lebih menarik dibandingkan berkomunikasi langsung secara 
tatap muka. Mereka merasa berkomunikasi melalui internet membawa mereka 
lebih dekat dengan teman dan membantu dalam mendapatkan teman baru. Hal itu 
yang membuat para remaja telah mengurangi waktu yang seharusnya bisa mereka 
habiskan untuk berkomunikasi tatap muka dengan teman-teman dan keluarga 
menjadi lebih banyak dihabiskan dengan berkomunikasi lewat internet.  
 
Dampak negatif lain dari penggunaan gadget pada anak usia sekolah diantaranya 
dapat menyebabkan kecanduan apabila anak terbiasa menggunakan gadget setiap 
harinya serta perkembangan interaksi sosial anak juga menjadi terhambat. Hal ini 
dikarenakan anak terbiasa mendapat kesenangan dengan pola satu arah yang 
didapatkan dari bermain gadget daripada bermain bersama teman-temannya 
(ANTARA News). Menurut Sarvamangala & Sharmista (2016) ada indikasi 
bahwa interaksi yang dimediasi dengan teknologi yakni melalui media sosial tidak 
mengajarkan keterampilan sosial yang sehat khususnya pada anak-anak dan 
remaja. Mereka akan merasa lebih nyaman dan rela menghabiskan waktu berjam-
jam hanya untuk berinteraksi dengan teman-temannya di dunia maya. Akibatnya 
interaksi sosial dengan teman-teman disekitarnya mengalami penurunan. 
 
Hasil observasi dan wawancara yang pernah dilakukan di RW 1 kelurahan 
Blimbing juga menjadi data pendukung bahwa bahwa interaksi sosial anak-anak 
di lingkungan rumah berkurang karena anak cenderung sibuk berdiam diri di 
rumah untuk bermain gadget. Disampaikan bahwa beberapa anak telah memiliki 
akun media sosial sendiri seperti instragram, whatsapp, path, facebook, line, dan 
twitter.  Orangtua mengeluhkan lingkungan rumah tinggal menjadi sepi. Bahkan 
suasana rumah juga tidak jauh beda, karena di rumah anak juga akan cenderung 




Pergeseran komunikasi interpersonal secara tatap muka menjadi komunikasi 
melalui media ini menjadi hal yang penting untuk diperhatikan ketika intensitas 
penggunaannya melebihi batas normal. Dalam bahasa inggris pengertian intensitas 
berarti aspek kuantitatif perasaan yang didalamnya melibatkan minat, perhatian 
dan kesadaran yang menyertai suatu aktivitas atau pengalaman seseorang 
(Suryabrata dalam Hidayatun, 2015).  Dimana menurut Del Brio (dalam 
Hidayatun, 2015)  banyaknya aktivitas yang dilakukan dapat dilihat dari 
frekuensinya. Ketika dihubungkan dengan media sosial, konteks intensitas 
merujuk pada bagaimana perhatian dan minat yang diberikan individu dalam 
menggunakan media sosial sebagai suatu aktivitas yang bisa dilihat frekuensi 
penggunaannya.  
 
Normalnya seseorang hanya boleh mengakses media sosial selama kurang dari 3 
jam per hari dengan frekuensi kurang dari 4 kali per hari (Judith, 2011). Namun, 
berdasarkan laporan Wearesocial data pengguna internet sudah mencapai 4.021 
miliar orang. Di Indonesia sendiri, pengguna internet sudah mencapai 132 juta 
orang yang menunjukkan setengah atau lebih dari 50% penduduk Indonesia telah 
mampu mengakses internet. Dimana, 60% dari angka ratusan pengguna tersebut 
menggunakan ponsel pintar (smartphone) untuk mengaksesnya. Indonesia dalam 
hal waktu penggunaan internet berada pada peringkat empat dunia dengan durasi 
rata-rata penggunannya selama 8 jam 51 menit setiap harinya. Penggunaan ini 
didominasi oleh aktifitas bersosialisasi di dunia maya dengan prosentase 
pengguna yang mencapai 49% populasi. Dari jumlah pengguna yang besar, lama 
durasi orang Indonesia menggunakan media sosial sebesar 3 jam 23 menit.  
 
Ketika intensitas penggunaan media sosial sudah melebihi batas normal dan  itu 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari maka akan berdampak juga pada 
komunikasi antar individu dalam dunia nyata. Seperti penelitian yang dilakukan 
Drago (2015) dengan melakukan observasi terhadap 100 siswanya bahwa 
perkembangan teknologi yang cepat berdampak negatif terhadap komunikasi 
secara tatap muka. Komunikasi yang dilakukan oleh orang-orang dengan teman 
dan keluarga lebih bergantung pada teknologi yang ada bahkan ketika dalam 
situasi sedang berhadapan sekalipun. Mayoritas individu merasa terjadi penurunan 
kualitas percakapan yang dilakukan secara langsung dikarenakan teknologi. 
Mereka juga terganggu selagi menghabiskan waktu bersama dengan teman atau 
keluarga lebih berfokus dengan adanya teknologi yang dimiliki. Hal ini juga 
didukung dengan hasil survei dimana 46% responden lebih sering melakukan 
komunikasi melalui teknologi dibandingkan secara tatap muka.  
 
Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti mengambil topik 
penelitian terkait hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan 
komunikasi interpersonal pada remaja. Komunikasi interpersonal yang dimaksud 
dalam penelitian ini hanya dibatasi tentang komunikasi interpersonal yang 
dilakukan secara tatap muka (face to face). Penelitian ini menjadi penting 
dikarenakan sebagai makhuk sosial komunikasi adalah hal yang utama untuk 
membantu berlangsungnya interaksi. Tujuan dilakukan penelitian terkait topik 
tersebut untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial 
dan komunikasi interpersonal pada remaja. Harapannya hasil dari penelitian ini 
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nantinya bisa memberikan  manfaat berupa sumbangan wawasan yang baru 
khususnya bagi remaja sebagai pengguna media sosial dengan prosentase yang 
tinggi agar dalam berkomunikasi tidak melupakan pentingnya komunikasi 
interpersonal dengan orang-orang disekitarnya dibandingkan berkomunikasi 




Komunikasi digunakan manusia untuk mewujudkan proses interaksi guna 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya. Giri (2016) mendefinisikan komunikasi 
sebagai proses dua arah yang menghasilkan pertukaran informasi dan pengertian 
antara masing-masing individu yang terlibat. Salah satu bentuk komunikasi yang 
paling sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah komunikasi 
interpersonal yaitu komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 
baik verbal atau non verbal (Maulana & Gumelar, 2013). Definisi lain dijelaskan 
oleh Pontoh (2013) bahwa komunikasi interpersonal merupakan sebuah bentuk 
dari komunikasi manusia yang terjadi jika para pelaku komunikasi mempunyai 
tindakan yang sama terhadap suatu informasi pada waktu yang sama pula 
kemudian membuat mereka menjadi saling terpengaruh satu sama lain.  
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal 
adalah proses pertukaran informasi dan pengertian yang dilakukan secara tatap 
muka oleh para pelaku komunikasi sehingga terjadi umpan balik baik verbal atau 
non verbal terhadap pesan yang disampaikan. Komunikasi interpersonal dinilai 
penting karena membuat manusia menjadi lebih akrab dengan sesama 
dibandingkan ketika berkomunikasi lewat media massa, seperti surat kabar, 
televisi atau melalui media lain yang lebih canggih sekalipun (Mulyana, 2002). 
Berikut ini merupakan ciri-ciri komunikasi interpersonal menurut Maulana & 
Gumelar (2013): 
1. Pihak-pihak yang melakukan komunikasi berada pada jarak yang dekat dan 
saling berdekatan/face to face. Apabila proses penyampaian pesan dilakukan 
melalui media karena perbedaan jarak, maka itu tidak dapat dikatakan 
sebagai komunikasi interpersonal. 
2. Pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara 
spontan baik itu verbal maupun non verbal. Antar komunikan akan menerima 
umpan balik secara langsung dengan begitu mampu mengurangi kebohongan 
lawan bicara dengan melihat gerak-gerik ketika sedang berkomunikasi. 
3. Keberhasilan komunikasi menjadi tanggung jawab pihak-pihak yang 
berkomunikasi sehingga akan terwujud sikap saling pengertian (mutual 
understanding). 
4. Kedekatan hubungan pihak-pihak yng melakukan komunikasi dapat dillihat 
melalui jenis-jenis pesan atau respon non verbal mereka, seperti sentuhan, 
kontak mata, dan jarak fisik yang dekat. Dari situ dapat diketahui seberapa 




Keberhasilan proses komunikasi yang terjadi juga bisa dinilai dari efektif atau 
tidaknya komuikasi yang terjalin. Sesuai teori yang dikemukakan oleh De Vito 
(1995) keefektifan komunikasi interpersonal bisa dibentuk ketika 
mempertimbangkan lima aspek berikut ini: 
1. Keterbukaan (openness) dalam komunikasi interpersonal berkaitan dengan 
adanya kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan dan menerima 
informasi yang diberikan oleh lawan bicara, adanya kesediaan untuk 
merespon secara jujur stimulus yang datang, serta dapat 
mempertanggungjawabkan pikiran dan perasaan yang diucapkan dengan 
tidak mengkambinghitamkan orang lain. 
2. Empati (empathy) adalah bagaimana seseorang merasakan sesuatu seperti 
yang dirasakan oleh orang lain, atau bisa diibaratkan berada di kapal yang 
sama dan merasakan perasaan yang sama dengan cara yang sama pula. 
Empati dapat dikomunikasikan baik secara verbal maupun non verbal. Secara 
non verbal, individu dapat menunjukkan empati dengan cara terlibat aktif 
dalam pembicaraan melalui ekspresi wajah dan gerak-gerik yang sesuai, 
berkonsentrasi penuh melalui kontak mata, postur tubuh penuh perhatian, dan 
kedekatan fisik, serta memberikan kontak fisik misalnya berupa sentuhan 
yang sewajarnya. 
3. Sikap mendukung (suportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik 
tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Oleh karena 
itu, penting adanya sikap mendukung yang dimiliki antar pelaku komunikasi. 
Dukungan yang diberikan mencakup tiga hal yaitu (1) sifatnya deskriptif 
yang artinya bukan mengevaluasi apa yang disampaikan oleh lawan bicara; 
(2) memberikan respon spontan terhadap pesan yang diterima: sehingga (3) 
akan membuat individu menjadi berpemikiran terbuka pada informasi yang 
sedang ditukarkan. 
4. Sikap positif (positiveness). Mengkomunikasikan sikap positif dalam 
komunikasi interpersonal dapat dilakukan melalui dua cara. Pertama, 
komunikasi interpersonal terbina jika seseorang memiliki sikap positif diri 
mereka sendiri. Kedua, adanya perasaan positif untuk terbentuknya interaksi 
yang efektif. Tidak ada yang lebih menyenangkan daripada berkomunikasi 
dengan orang yang menikmati interaksi atau bereaksi secara menyenangkan 
terhadap situasi interaksi. 
5. Kesamaan (equality). Dalam komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila 
suasanya setara atau sama. Artinya, antar pelaku komunikasi sama-sama 
mampu bekerjasama dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu 
yang penting untuk disumbangkan ketika berkomunikasi. Kesamaan tidak 
mengharuskan individu menerima dan menyetujui begitu saja pesan yang 
disampaikan. Melainkan lebih merujuk pada sikap yang menghargai agar 
komunikasi terpelihara dengan baik. 
6. Keyakinan (confidence), dapat diwujudkan dalam bentuk rasa rileks, tidak 
canggung, sikap badan dan suara yang fleksibel, tidak terpaku pada gerakan 
atau nada tertentu. 
7. Kesiapan (immediacy) yang dapat ditunjukkan dengan menciptakan rasa 
tertarik dan perhatian terhadap lawan bicara berupa respon atau umpan balik 




Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Pemenuhan kebutuhan yang dilakukan setiap individu salah satunya dilakukan 
dengan beraktvitas atau melakukan suatu kegiatan. Ketika aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan ini memberikan kepuasaan dan kesenangan atas stimulus yang 
diberikan, maka individu akan cenderung untuk mengulangi aktivitas yang 
dilakukan. Hal ini telah dijelaskan dalam teori yang disampaikan Throndike 
terkait hukum akibat (law of effect), artinya aktivitas yang memberikan kepuasan 
dan dirasa menyenangkan maka aktivitas tersebut akan dilakukan berulang 
(Sanjaya, 2008). Aktivitas yang dilakukan individu dalam hal ini terkait dengan 
penggunaan media sosial dimana banyaknya aktivitas yang dilakukan dapat dilihat 
dari frekuensinya (Del Brio dalam Hidayatun, 2015). 
Definisi intensitas dalam bahasa inggris berarti aspek kuantitatif perasaan yang 
melibatkan minat, perhatian dan kesadaran yang berhubungan dengan aktivitas 
atau pengalaman seseorang (Suryabrata dalam Hidayatun, 2015). Definisi tersebut 
sejalan yang disampaikan oleh Ajzen (1991) bahwa intensitas adalah suatu usaha 
yang dilakukan seseorang atau individu dalam melakukan aktivitas tertentu.  
Media sosial sendiri merupakan bentuk pelayanan berbasis web yang 
memungkinkan individu untuk membuat profil pribadi dan mengunjungi profil 
orang-orang yang terdaftar dalam koneksinya, serta memungkinkan untuk berbagi 
informasi (Body & Ellison, 2008). Definisi tersebut sejalan dengan yang 
disampaikan oleh Hidayatun (2015) bahwa media sosial adalah sebuah aplikasi 
berbasis internet yang fungsinya untuk berkomunikasi dengan orang lain tanpa 
mempertimbangkan batasan ruang dan waktu.  
Dari pengertian di atas, definisi intensitas penggunaan media sosial dapat 
disimpulkan sebagai suatu aktivitas yang melibatkan minat dan perhatian dalam 
menggunakan media sosial sebagai sarana berkomunikasi dengan orang lain 
dimana aktivitas penggunaan ini dapat dilihat frekuensinya. Adapun bentuk-
bentuk media sosial menurut Jalonen (2014) dapat terbagi menjadi 10 jenis yaitu 
(1) Blog, contohnya: Blogger, Wordpress, Facebook; (2) Mikroblog, contohnya: 
Twitter, Google+, LinkedIn; (3) Podcast, contohnya: iTunes; (4) Videocasts 
contohnya: YouTube; (5) Media sharing system, contohnya: Slideshare, Dropbox; 
(6) Forum diskusi, contohnya: Apple support Communities, Kaskus; (7) pesan 
instan, contohnya: Skype, WhatsApp, LINE; (8) Shared workspaces, contohnya: 
GoogleDocs; (9) Mash-ups, contohnya: Google Maps, Foursquare; (10) Wikis 
(contohnya: Wikipedia, dramaWiki). 
 
Berikut ini merupakan aspek-aspek yang perlu diperhatikan terkait intensitas 
penggunaan media sosial menurut Ajzen (1991) yaitu: 
1. Perhatian, merupakan  ketertarikan atau minat individu terhadap suatu 
aktivitas yang akan jauh lebih kuat dilakukan dibandingkan dengan aktivitas 
lain. Dalam konteks ini seseorang memberikan minat atau perhatian yang 
lebih ketika mengakses media sosial, sehingga individu tersebut menikmati 
aktivitas menggunakan media sosial. 
2. Penghayatan, merujuk pada adanya usaha individu untuk memahami, 
menikmati, menghayati dan menyerap informasi yang diperoleh sebagai 
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suatu pengetahuan. Media sosial memberikan banyak informasi yang bisa 
mempengaruhi individu untuk menerapkannya dalam kehidupan nyata. 
3. Durasi, adalah lamanya selang waktu atau lamanya sesuatu yang 
berlangsung. Ketika menggunakan media sosial kadangkala seseorang 
menjadi lupa waktu karena terlalu fokus menikmati. Durasi penggunaan 
media sosial yang tinggi dikategorikan jika lebih dari 3 jam per hari dan 
dikatakan rendah jika hanya menggunakan selama 1-3 jam  per hari (Juditha, 
2011). 
4. Frekuensi yaitu banyaknya pengulangan perilaku baik disengaja maupun 
tidak. Seseorang yang sudah menikmati menggunakan media sosial seringkali 
tidak menyadari bahwa penggunaannya sudah dilakukan berulangkali dalam 
setiap harinya. Kategori frekuensi penggunaan media sosial menurut Juditha 
(2011) dikatakan tinggi apabila lebih dari 4 kali per hari dan masuk dalam 
kategori rendah jika pengulangan penggunaanya hanya 1-4 kali per hari. 
 
Komunikasi Interpersonal dan Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Komunikasi adalah bagian penting agar terciptanya interaksi dengan orang lain. 
Salah satunya adalah komunikasi interpersonal yaitu proses komunikasi antara 
dua orang atau lebih secara tatap muka (Cangara, 2005). Komunikasi 
interpersonal seperti cirinya mengharuskan pihak-pihak yang berkomunikasi 
untuk berada di tempat dan waktu yang sama untuk berkomunikasi. Namun yang 
banyak kita jumpai saat ini masyarakat lebih banyak yang memilih untuk 
berkomunikasi melalui media sosial seperti facebook, twitter, line, whatsApp, dan 
instagram dikarenakan kesibukan dan jarak memudahkan mereka untuk 
berkomunikasi jika melalui media sosial.  
Penggunaan media sosial menurut Kazt & Gurevic dalam teorinya tentang use and 
gratifications menjelaskan bahwa pengguna media bersifat aktif karena memiliki 
tujuan tertentu untuk pemuasaan kebutuhan (Karman, 2013). Kepuasaan secara 
umum yang didapat ketika berinteraksi dengan media sosial diantaranya pelarian 
dari rasa khawatir, pereda rasa kesepian, dukungan emosional, perolehan 
informasi dan kontak sosial. Ketika media sosial memberikan kepuasaan pada diri 
individu, maka penggunaannya akan dilakukan berulang. Hal ini sesuai dengan 
teori behaviorisme yang disampaikan Throndike terkait hukum akibat (law of 
effect) yang menunjukkan pada kuat atau lemahya hubungan yang terjadi antara 
stimulus dan respon yang ditimbulkan.  Artinya ketika akibat yang ditimbulkan 
menyenangkan atau memuaskan maka hubungan stimulus dan respon semakin 
diperkuat, sebaliknya hubungan akan diperlemah jika akibatnya tidak 
menyenangkan atau memuaskan (Sanjaya, 2008).  
Remaja diketahui sebagai pengguna media sosial dengan prosentase intensitas 
penggunaan yang tinggi. Intensitas sendiri bila diartikan adalah  suatu usaha yang 
dilakukan seseorang atau individu dalam melakukan aktivitas tertentu (Ajzen, 
1991). Dalam konteks ini, aktivitas yang dimaksudkan adalah penggunaan media 
sosial. Ketika intensitas penggunaan media sosial dinilai tinggi, remaja akan 
menghabiskan waktu untuk berkomunikasi dengan teman-teman di dunia maya 
melalui media sosial sehingga berakibat pada keterampilan sosialnya 
(Sarvamangala &Sharmista, 2016). Interaksi sosial yang terjadi dengan teman-
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teman dan keluarga akhirnya mengalami penurunan diikuti juga dengan 
komunikasi interpersonal secara tatap muka yang ikut menurun.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Drago (2015) bahwa 
perkembangan teknologi yang cepat menimbulkan dampak negatif terhadap 
komunikasi tatap muka. Komunikasi yang dilakukan orang-orang dengan keluarga 
dan teman lebih bergantung pada fasilitas yang disediakan oleh kecanggihan 
teknologi yaitu melalui media sosial. Penelitian ini dikuatkan oleh penelitian 
Gapsiso & Wilson (2015) bahwa penggunaan internet berdampak pada 
komunikasi tatap muka antara remaja dengan teman-temannya dan remaja dengan 
orangtuanya. Penggunaan internet disini juga termasuk komunikasi yang 
dilakukan remaja dengan teman-temannya melalui media sosial. Bahkan ketika 
berada dalam jarak yang dekat atau sedang berhadapan sekalipun, fokus terbesar 
yang diberikan adalah pada media sosial yang dimiliki. 
Dari apa yang dipaparkan diatas, maka bisa ditarik suatu kesimpulan ketika 
remaja memiliki intensitas yang tinggi dalam penggunaan media sosial maka 
individu tersebut akan menaruh perhatian dan menghayati ketika mengakses 
media sosial miliknya. Hal ini akan dilakukan dalam waktu yang lama dan akan 
terjadi pengulangan setiap harinya. Pada akhirnya, intensitas penggunaan media 
sosial yang tinggi pada remaja berdampak negatif pada komunikasi interpersonal 
dengan orang-orang disekitarnya yang akan mengalami penurunan.  
Hipotesis 
 
Ada hubungan negatif antara intensitas penggunaan media sosial dan komunikasi 
interpersonal. Artinya semakin tinggi tingkat penggunaan media sosial maka 






























Rancangan Penelitian   
 
Penelitian yang dirancang untuk dilakukan merupakan penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasional dimana tujuan yang ingin dicapai untuk 
mengetahui  hubungan antara dua variabel atau lebih  tanpa dilakukan perubahan 
apapun terhadap data yang diperoleh (Arikunto, 2010). Kemudian dilanjutkan data 
yang diperoleh akan diolah menggunakan SPSS (Statistical Program for Social 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah purposive 
sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan memilih responden berdasarkan pada pertimbangan yang sudah ditentukan 
sendiri oleh peneliti (Darmawan, 2014). Karakteristik yang menjadi pertimbangan 
subjek pada penelitian ini adalah remaja usia 19-21 tahun yang  mempunyai 
media sosial dan aktif menggunakan minimal 4 kali perhari dengan durasi 
minimal selama 3 jam per hari. 
 
Jumlah sampel yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 349 sampel, didasarkan 
pada tabel issac dan  michael untuk populasi tidak terhingga dengan melihat taraf 
kesalahan sebesar 5%. 
Remaja pengguna aktif media sosial 
Intensitas penggunaan media sosial tinggi 
1. Memberikan perhatian/minat yang tinggi 
ketika mengakses media sosial 
2. Menghayati / menikmati ketika 
menggunakan media sosial 
3. Durasi penggunaan media sosial lebih 
dari 3 jam per hari 
4. Frekuensi penggunaan media sosial lebih 
dari 4 kali per hari 
Intensitas penggunaan media sosial rendah 
1. Memberikan perhatian/minat yang lebih 
ketika mengakses media sosial 
2. Tidak menghayati/menikmati ketika 
menggunakan media sosial 
3. Durasi penggunaan media sosial kurang 
dari 3 jam per hari 
4. Frekuensi penggunaan media sosial 
kurang dari 4 kali per hari 
Komunikasi interpersonal secara tatap muka 
rendah 
Komunikasi interpersonal secara tatap muka 
tinggi 
Remaja akan menghabiskan waktu lebih 
banyak menggunakan media sosial salah 
satunya untuk berkomunikasi dengan orang 
lain, sehingga kualitas komunikasi secara 
tatap muka dengan orang-orang disekitarnya 
menjadi menurun 
Remaja lebih sedikit menghabiskan waktu 
menggunakan media sosial sehingga waktunya 
lebih banyak difokuskan untuk berkomunikasi 




Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu intensitas penggunaan media 
sosial sebagai variabel bebas (X) dan komunikasi interpersonal sebagai variabel 
terikat (Y).  
 
Intensitas penggunaan media sosial adalah suatu aktivitas menggunakan media 
untuk berkomunikasi tanpa dibatasi ruang dan waktu yang didalamnya 
mengikutsertakan minat dan perhatian dalam penggunaannya. Sedangkan 
komunikasi interpersonal merupakan  proses memberi dan menerima informasi 
secara tatap muka oleh pihak satu dengan yang lain sehingga terjadi umpan balik 
baik verbal atau non verbal secara langsung terhadap pesan yang disampaikan. 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen dalam bentuk 
skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang maupun kelompok tentang suatu fenomena (Djaali, 2008). 
Skala pertama terkait dengan intensitas penggunaan media sosial disusun 
berdasarkan lima aspek; perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi, yang 
dikemukakan oleh Ajzen (1991). Skala ini memiliki empat alternatif pilihan 
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Kemudian untuk skala kedua yaitu skala komunikasi 
interpersonal yang disusun berdasarkan tujuh aspek meliputi keterbukaan, empati, 
sikap mendukung, sikap positif, kesetaraan, keyakinan, dan kesiapan (Maulana & 
Gumelar, 2013; De Vito, 1995). Terdapat empat pilihan jawaban dalam skala ini 
yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). 
 
Kedua skala yang digunakan yakni skala komunikasi interpersonal dan skala 
intensitas penggunaan media sosial terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu 
favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Perhitungan skor 
untuk pernyataan favorable pada kedua skala sama-sama dimulai dari skor 4 
untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) dan Selalu (SL), skor 3 untuk pilihan 
jawaban Sesuai (S) dan Sering (SR), skor 2 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai 
(TS) dan Jarang (JR), terakhir skor 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai 
(STS) dan Tidak Pernah (TP).  Sedangkan skor yang diberikan untuk pernyataan 
unfavorable dimulai secara terbalik. 
 














Intensitas Penggunaan Media Sosial 36 21 0.263-0.695 0.886 
Komunikasi Interpersonal 56 42 0.256-0.657 0.894 
 
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kedua instrumen penelitian 
dapat disajikan data seperti pada tabel di atas. Pada instrumen intensitas 
penggunaan media sosial diperoleh 21 item valid dari jumlah total item awal 36 
yang memiliki indeks validitas sebesar 0.263-0.695. Sedangkan untuk instrumen 
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komunikasi interpersonal, dari total item awal yang berjumlah 56 diperoleh 42 
item valid dengan indeks validitas sebesar 0.256-0.657. Berdasarkan Tabel 1 
dapat disimpulkan kedua instrumen yang digunakan memiliki indeks reliabilitas > 
0.60 sehingga keduanya dinyatakan reliable. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Prosedur yang akan dilalui dalam penelitian ini ada tiga tahapan. Tahap pertama 
adalah persiapan, dimana peneliti akan mencari fenomena-fenomena terkait 
permasalahan yang ada dalam lingkup komunitas sebagai bahan penentuan 
masalah yang akan diangkat. Setelah ditemukan satu masalah, peneliti melakukan 
pendalaman materi yang dilanjutkan dengan membuat rancangan penelitian. 
Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen yang akan dijadikan alat ukur 
dengan mengadaptasi dan memodifikasi instrumen yang pernah digunakan 
peneliti sebelumnya dengan mempertimbangkan kesamaan teori.  Lebih dulu, 
instrumen penelitian akan dilakukan try out untuk menguji validitas dan 
reliabilitas item-itemnya. 
 
Tahap kedua yaitu pelaksanaan dengan melakukan pengambilan data penelitian 
pada subjek  yang sudah ditetapkan sesuai kriteria. Pengambilan data dilakukan 
mulai tanggal 24 Juli sampai 18 Agustus 2018 dengan cara menyebarkan dua 
skala yang menjadi alat ukur penelitian baik melalui google form maupun secara 
manual menggunakan paper and pencil. 
 
Terakhir atau tahap ketiga adalah analisa data yang sudah diperoleh melalui 
penyebaran skala dengan menggunakan SPSS (Statistical Program for Social 
Science) for windows versi 21.0. Pengolahan data dilakukan melalui uji korelasi 
product moment untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang sama-sama 





Setelah dilakukan analisis terhadap data yang terkumpul, didapatkan gambaran 
karakteristik subjek yang terdapat dalam penelitian ini: 
Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Usia 
13 – 15 tahun 
16 – 18 tahun 









Total 350 100 
Pendidikan 
SMP / sederajat 






















Total 350 100 
Frekuensi penggunaan media sosial 
4 kali per hari 







Total 350 100 
Durasi penggunaan media sosial 
3 jam per hari 






Total 350 100 






















































T-score > 50 
Rendah 
T-score < 50 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase  
Intensitas Penggunaan 
Media Sosial 
178 51 % 172 49 % 
Komunikasi Interpersonal 202 58 % 148 42 % 
 
Penentuan kategorisasi dilakukan dengan melihat perhitungan nilai T-score, jika 
nilai T-score > 50 maka masuk dalam kategori tinggi dan jika nilai T-score < 50 
maka berada pada kategori rendah. Hasilnya, pada variabel intensitas penggunaan 
media sosial 51 % subjek berada pada kategori tinggi dan sisanya sebanyak 49 % 
masuk dalam kategori rendah. Berikutnya untuk variabel komunikasi 



















Keterangan Kesimpulan Koefisien 
korelasi 
(r) 
350 0,110 0,000 p < 0,05 signifikan -0,331 
 
Sebelum dilakukan uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap 
data yang ada dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Sebuah data 
dikatakan normal jika memenuhi syarat memiliki nilai signifikansi > 0,05 dan data 
yang didapatkan nilai 0,153 > 0,05 yang artinya data tersebut normal. Analisis 
data selanjutnya adalah melakukan uji korelasi terhadap dua variabel. Hasilnya 
diperoleh nilai sig. (2-tailed) / p sebesar 0,000 < 0,05 diikuti nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar -0,331 artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antar 
variabel yang diujikan. Hasil analisis data juga mengungkapkan kontribusi yang 
diberikan oleh variabel intensitas penggunaan media sosial kepada komunikasi 
interpersonal sebanyak 0,110 (koefisien determinasi / r
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Merujuk pada hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan 
hipotesis yang diusulkan oleh peneliti diterima yaitu terdapat hubungan yang 
negatif antara intensitas penggunaan media sosial dan komunikasi interpersonal 
pada remaja. Hal ini berarti ketika seorang remaja memiliki intensitas yang tinggi 
dalam menggunakan media sosial maka akan membuat komunikasi interpersonal 
atau komunikasi yang dilakukan secara langsung dengan orang lain akan rendah, 
berlaku juga sebaliknya ketika intensitas penggunaan media sosialnya rendah 
maka komunikasi interpersonal yang dilakukan menjadi tinggi. Penggunaan 
media sosial dengan intensitas tinggi ini berdasarkan pada data frekuensi 
pengggunaan 76% subjek membuka media sosial lebih dari 4 kali per hari dan 
68% menghabiskan waktunya untuk menggunakan media sosial lebih dari 3 jam 
per hari. 
 
Subjek terbanyak dalam penelitian ini diperoleh dari remaja dengan kategori usia 
16-18 tahun yaitu sebanyak 182 orang dengan persentase 52%. Menurut 
Vermeulen, Vandebosch, & Heirman (2018) dalam studi yang dilakukan pada 
remaja usia 14-18 tahun mengungkapkan salah satu alasan remaja menggunakan 
media sosial adalah sebagai wadah bertukar emosi. Mereka meyakini melalui 
media sosial mereka akan lebih mudah dan nyaman untuk berbagi cerita dan 
memperoleh tanggapan dari banyak orang. Mereka menikmati kegiatan menerima 
“like” dan komentar yang dilakukan di media sosial ketika mereka mencoba 
berbagi emosi positif. Begitu pula ketika mereka mencoba melampiaskan emosi 
negatif pada media sosial, hal tersebut membuat mereka mendapatkan perasaan 
lega setelahnya.  
 
Proses berbagi cerita yang melibatkan emosi di media sosial pada akhirnya 
membentuk rasa nyaman untuk melakukan komunikasi melalui media sehingga 
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para remaja akan lebih memilih media sebagai wadah berbagi dan berkomunikasi 
dengan orang lain dibandingkan berkomunikasi secara tatap muka. Namun, studi 
oleh Vermeulen, Vandebosch, & Heirman (2018) menyebutkan bahwa 
pelampiasan emosi yang dilakukan melalui media tidak bisa untuk difokuskan 
dalam jangka panjang karena sifatnya hanya sementara. Ini berarti berbagi emosi 
secara langsung atau tatap muka dinilai lebih efisien karena berkaitan dengan 
penerimaan umpan balik yang sesuai.  
 
Banyaknya jenis media sosial menawarkan penggunanya untuk memilih mana yag 
paling sesuai dengan yang diinginkan. Data yang terkumpul dari 350 subjek 
penelitian menemukan 5 jenis media yang paling banyak dimiliki, yaitu WhatsApp 
(34,6%), Instagram (29,9%), Line (16,2%), Facebook (11,9%) dan Twitter 
(4,3%). Data tersebut menunjukkan Facebook berada di peringkat keempat 
sebagai media sosial yang banyak digunakan. Penelitian yang dilakukan Davies, 
Musango, & Brent (2016) menjelaskan bahwa media sosial seperti Facebook dan 
sejenisnya bukanlah pengganti yang cukup untuk berkomunikasi secara langsung, 
karena justru memiliki kecenderungan untuk menurunkan kualitas hubungan 
interpersonal.  
 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil studi Chotpitayasunondh & Douglas 
(2018) terkait phubbing –tindakan seseorang yang hanya berkonsentrasi pada 
ponselnya ketika berada dalam lingkungan sosial. Media sosial memang 
menawarkan banyak kemudahan untuk melakukan komunikasi dengan banyak 
orang kapanpun dan dimanapun hanya dengan berdiam diri dan mengakses 
melalui smartphone  yang dimiliki. Ketika seseorang sudah merasa nyaman untuk 
berkomunikasi melalui media sosial maka orang tersebut akan memberikan fokus 
yang tinggi dan hanya berkonsentrasi dengan apa yang sedang dilakukannya. 
Alhasil, ketika sedang berada dalam lingkungan sosial maka seseorang akan 
mengabaikan orang disekitarnya karena sibuk mengakses ponsel masing-masing 
salah satunya untuk berkomuniasi dengan orang lain atau teman-teman di dunia 
maya. Meskipun komunikasi secara langsung tetap dilakukan, namun 
intensitasnya tidak akan lama seperti ketika berkomunikasi melalui media sosial. 
Akibatnya, penggunaan ponsel di sini secara signifikan berdampak negatif 
terhadap kualitas komunikasi yang dirasakan bahkan berdampak pula pada 
kepuasan hubungan antar komunikan. 
 
Penelitian lain yang semakin mendukung diterimanya hipotesa dalam penelitian 
ini adalah hasil studi Husna (2017) pada subjek pustakawan di perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil yang didapatka  menjelaskan bahwa keseharian 
pustakawan sebelum dan sesudah menggunakan media sosial memiliki banyak 
perbedaan. Perbedaan ini terlihat ketika pustakawan menemukan kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas biasanya akan bertanya pada pustakawan lain, namun karena 
adanya media sosial maka seorang pustakawan saat ini lebih memilih media sosial 
sebagai sarana untuk mencari pemecahan masalah. Perbedaan lainnya terlihat juga 
ketika jam istirahat  berlangsung. Biasanya pustakawan akan memilih 
manghabiskan waktu istirahat untuk berkomunikasi secara langsung dengan 
pustakawan yang lain. Namun, saat ini kebanyakan ketika istirahat mereka 
memilih berfokus pada media sosial masing-masing padahal sedang berada dalam 
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jarak yang berdekatan. Dari penelitian ini terlihat bahwa komunikasi langsung 
dengan orang-orang yang berada disekitarnya mengalami penuruan karena beralih 
menggunakan media sosial sebagai wadah untuk berkomunikasi dengan orang 
lain, sehingga intensitas penggunaan media sosial yang tinggi berdampak negatif 
menyebabkan komunikasi secara langsung menjadi rendah. 
 
Tentunya, penelitian ini tidak lepas dari sebuah kekurangan atau keterbatasan. 
Keterbatasan tersebut terletak pada teknik sampling yang digunakan untuk 
menentukan jumlah subjek. Menggunakan purposive sampling memungkinkan 
peneliti untuk menemukan subjek dengan kriteria sesuai seperti yang dibutuhkan. 
Namun, melalui teknik ini peneliti tidak bisa menentukan jumlah konkrit  
populasinya, Selain itu, instrumen yang digunakan untuk mengukur komunikasi 
interpersonal masih menggunakan konteks yang general bukan instrumen 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa semakin tinggi intensitas seorang 
remaja dalam menggunakan media sosial maka akan berdampak pada rendahnya 
komunikasi interpersonal yang dilakukan. Berlaku juga sebaliknya ketika 
intensitas penggunaan media sosial seorang remaja rendah, maka tingkat 
komunikasi interpersonal yang dilakukan akan semakin tinggi. Dengan demikian, 
hasilnya membuktikan ada hubungan negatif antara intensitas penggunaan media 
sosial dan komunikasi interpersonal.  
 
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan baru bagi remaja 
khususnya agar memperbanyak berkomunikasi secara tatap muka dengan orang-
orang disekitarnya dan bagi orangtua umumnya agar perannya dalam 
pendampingan penggunaan media sosial dan komunikasi dengan anak setiap 
harinya terjalin aktif. Implikasi lainnya ditujukan kepada peneliti berikutnya yang 
akan mengambil topik serupa dengan dipasangkan variabel lain seperti dukungan 
sosial, interaksi sosial berikut sasaran subjek yang berbeda, sehingg hasil 
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LAMPIRAN 1. SKALA TRY OUT INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA 









Perkenalkan saya A’inindiya Naufi T., mahasiswi tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan pengumpulan data penelitian guna penyusunan tugas 
akhir (skripsi).  Sehubungan dengan penelitian saya, saya mengharapkan kesediaan sadara/i untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi skala berikut.  
Kriteria : 
1. Remaja  
2. Mempunyai media sosial 
3. Aktif menggunakan  media sosial minimal 4 kali per hari dengan durasi minimal 3 jam per hari 
Setelah membaca petunjuk  pengisian, Anda dapat memberikan jawaban pada skala ini. Saya berharap 
jawaban yang Anda berikan adalah jawaban yang jujur. Tidak ada jawaban benar atau salah, karena 
setiap jawaban Anda sangat berarti dalam penelitian ini. Seluruh data dan  jawaban yang telah 
diberikan akan dijamin kerahasiaanya dan hanya digunakan sebagai kepentingan ilmiah.  




Nama / inisial :  
Usia   : 
Pendidikan  :  
Jenis kelamin  : Laki-laki               Perempuan 
 Berapa kali Anda menggunakan media sosial dalam sehari? 
 4 kali per hari    >4 kali per hari   
 Berapa lama Anda menggunakan media sosial dalam sehari? 
 3 jam per hari    >3 jam per hari 
 Media sosial yang aktif Anda gunakan (boleh memilih lebih dari satu) 
 Twitter     Line 
 Facebook    WhatsApp 
 Blog     Lain-lain__________________________ 
 Instagram 
 (*centang pilihan yang sesuai) 
 
Petunjuk pengisian skala 
Berilah tanda centang () pada pilihan jawaban yang menunjukkan kesesuaian dengan keadaan, 
perasaan, dan pikiran Anda dari keempat pilihan yang disediakan, yaitu: 
Skala 1 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
Skala 2 
SL : Selalu    JR : Jarang 
SR : Sering    TP : Tidak Pernah 
 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah sehingga jawablah semua pernyataan tanpa ada yang 






No Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya suka menggunakan media sosial karena banyak fitur 
yang saya sukai 
    
2. 
Saya tidak suka diganggu ketika mengakses media sosial 
yang saya gemari 
    
3. Saya menikmati aktivitas saat mengakses media sosial     
4. 
Saya suka meniru gaya busana orang-orang yang saya 
kenal di media sosial 
    
5. 
Saya suka meniru informasi yang saya jumpai di media 
sosial 
    
6. 
Saya mudah terpengaruh informasi yang saya baca di 
media sosial 
    
7. 
Dalam sehari saya memberikan batasan waktu kurang dari 
3 jam ketika menggunakan media sosial 
    
8. 
Biasanya saya menggunakan media sosial hanya sekali 
dalam sehari 
    
9. 
Saya gemar menggunakan media sosial karena banyak 
informasi tentang hobi saya 
    
10. Saya meluangkan waktu untuk menggunakan media sosial     
11. Saya sering lupa waktu ketika mengakses media sosial     
12. 
Orang-orang di media sosial memberikan inspirasi 
terhadap penampilan saya sehari-hari 
    
13. 
Saya mencoba resep atau tips yang saya jumpai di media 
sosial 
    
14. 
Cara pandang saya banyak dipengaruhi oleh artikel-ertikel 
yang saya baca di media sosial 
    
15. 
Biasanya saya menghabiskan waktu 2 jam sehari untuk 
mengakses media sosial  
    
16. Biasanya saya mengakses media sosial 2 kali dalam sehari      
17. 
Mengakses media sosial merupakan sesuatu yang menarik 
untuk saya 
    
18. 
Apapun kondisinya saya menyempatkan untuk 
menggunakan media sosial 
    
19. 
Saya melupakan tugas saya ketika sudah mengakses media 
sosial yang saya gemari 
    
20. 
Barang-barang yang saya gunakan kebanyakan saya beli 
karena iklan yang saya temui di media sosial 
    
21. 
Saya membatasi mengakses media sosial tidak lebih dari 
30 menit dalam sehari 
    
22. 
Saya bisa mengakses media sosial hingga lebih dari 4 kali 
dalam sehari 
    
23. 
Beberapa hal yang sedang menjadi tren di media sosial 
saya praktikan dalam kehidupan sehari-hari 
    
24. 
Saya tidak bisa melakukan kegiatan lain ketika sedang 
menggunakan media sosial 
    
25. 
Dalam sehari saya bisa menggunakan media sosial lebih 
dari 3 jam 
    
26. 
Saya menggunakan media sosial kurang dari 4 kali dalam 
sehari 
    
27. 
Biasanya saya menghabiskan waktu kurang lebih selama 5 
jam sehari untuk mengakses media sosial 
    
28. 
Saya tidak memberikan batasan, sehingga dapat 
mmengakses media sosial lebih dari 5 kali dalam sehari 
    
29. 
Dalam sehari biasanya saya hanya 1 jam saja dalam 
menggunakan media sosial 




Saya termasuk tidak aktif menggunakan media sosial, 
biasanya hanya 3 kali dalam sehari 
    
31. 
Saya menggunakan media sosial hanya karena teman-
teman saya menggunakannya 
    
32. Saya mudah bosan ketika sedang mengakses media sosial     
33. 
Ketika menggunakan media sosial sebenarnya saya tidak 
sungguh-sungguh menikmatinya 
    
34. 
Gaya berbusana yang sedang tren di media sosial tidak 
mempengaruhi gaya berbusana keseharian saya 
    
35. 
Saya tidak percaya informasi yang ada di media sosial 
sehingga tidak mempraktikkannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
36. 
Saya tidak mudah terpengaruh hal atau info yang berasal 
dari media sosial 
    
  
SKALA 2 
No Pernyataan SL SR JR TP 
1.  
Saya senang berkomunikasi dengan teman-teman di 
lingkungan sekitar saya 
    
2.  Saya ikut senang jika teman saya mendapatkan kabar bahagia     
3.  Saya senang berdiam diri dan beraktivitas secara sendiri     
4.  
Saya paham dengan bahan diskusi pelajaran dalam kelompok 
belajar 
    
5.  
Saya berpura-pura bahagia mendengar teman saya 
mendapatkan beasiswa 
    
6.  Saya mengarahkan pembicaraan seperti yang saya inginkan     
7.  
Setiap kali saya berbicara dengan teman saya, saya meminta 
teman saya untuk mengulangi penjelasannya 
    
8.  
Saya ikut merasa sedih dan menenangkan teman saya saat 
teman saya mendapatkan berita duka 
    
9.  
Saya tidak paham dengan bahan diskusi pelajaran dalam 
kelompok belajar 
    
10.  Saya mendengarkan dengan penuh saat orang lain berbicara     
11.  
Saya menghindar dari teman saya ketika teman saya 
mendapatkan juara kelas 
    
12.  
Saat teman saya mendapatkan beasiswa saya ikut senang dan 
mengucapkan selamat pada teman saya 
    
13.  
Saya tidak ikut serta melayat tetangga saya yang sedang 
mengalami musibah 
    
14.  
Saat saya mengalami masalah, saya berbagi cerita dengan 
teman saya 
    
15.  Saya memendam masalah saya sendiri     
16.  
Posisi duduk saya menghadap pada teman saya saat teman 
saya mengajak saya bicara 
    
17.  
Saat teman saya butuh teman bicara, saya siap dan sedia untuk 
mendengarkan 
    
18.  
Saat berkomunikasi pandangan mata saya tertuju pada teman 
saya yang berbicara 
    
19.  
Saya tidak senang mendapatkan kritikan dan komentar dari 
orang lain 
    
20.  
Saya menganggukkan kepala saat saya mengerti bahan 
pembicaraaan yang dibicarakan 
    
21.  
Saya mendengarkan pembicaraan teman saya sambil 
memainkan handphone 
    
22.  
Saya tidak senang jika ada yang memiliki argument yang lebih 
baik daripada saya 




Saya merasa tidak percaya diri dalam berbicara jika posisi saya 
menghadap teman saya 
    
24.  Saya tersenyum menanggapi pembicaraan teman saya     
25.  
Saya mencari-cari alasan saat teman saya ingin berbagi cerita 
dengan saya 
    
26.  
Saya menghargai pendapat orang lain jika memang pendapat 
tersebut lebih baik daripada pendapat saya saat diskusi dalam 
kelompok 
    
27.  
Saya lebih senang membaca buku yang ada dihadapan saya 
daripada mendengarkan cerita teman saya 
    
28.  Saya merasa percaya diri saat saya berargumen di dalam kelas     
29.  Saya pesimis pendapat saya didengarkan oleh orang lain     
30.  
Rasa empati saya muncul saat orang lain mengajak saya 
berkomunikasi 
    
31.  Saya merasa cemas saat teman saya mengajak saya berbicara     
32.  Menurut saya kerja sama lebih cepat menyelesaikan masalah     
33.  Kerja sama dapat menambah kerumitan masalah     
34.  Kerja sama yang baik akan mempercepat pekerjaan kelompok     
35.  Kerja sama menambah perdebatan dalam kelompok     
36.  
Menurut saya perbedaan pendapat merupakan keragaman 
komunikasi 
    
37.  Perbedaan pendapat dapat menyebabkan konflik     
38.  
Saya mendukung perbedaan pendapat karena dapat 
memunculkan ide-ide baru 
    
39.  
Perbedaan pendapat dapat memperpanjang penyelesaian 
permasalahan 
    
40.  
Saya merasa nyaman jika saya berbagi cerita dengan teman 
saya 
    
41.  
Saya merasa malu ketika saya berhadapan dengan lawan 
bicara saya 
    
42.  
Saya yakin bahwa berkomunikasi dapat menambah wawasan 
dan ilmu pengetahuan yang baru 
    
43.  Saya khawatir jika saya tidak memahami lawan bicara saya     
44.  Saya tersenyum saat berbicara dengan teman saya     
45.  
Ekspresi saya tertuju pada televisi yang saya tonton saat 
mendengarkan teman saya yang berbicara 
    
46.  
Sikap badan saya menghadap orang lain dan menunjukkan 
sikap keterbukaan saat berkomunikasi 
    
47.  Sikap badan menurut saya tidak penting saat berkomunikasi     
48.  
Saya menyebutkan nama lawan bicara saya saat lawan bicara 
mengajak saya berkomunikasi 
    
49.  
Menyebutkan nama bagi saya tidak terlalu penting dalam 
berkomunikasi 
    
50.  
Perhatian saya tertuju pada lawan bicara saya saat 
berkomunikasi 
    
51.  
Saya melihat ke bawah saat lawan bicara saya mengajak saya 
berbicara 
    
52.  Saya memberikan umpan balik pada lawan bicara saya     
53.  Saya tidak memberikan umpan balik lawan bicara saya     
54.  
Saya berkomentar tentang bahan pembicaraan yang sedang 
dibicarakan 
    
55.  
Saya tidak fokus saat diajak berbicara sehingga saya diam saja 
mendengarkan 
    
56.  Saya tidak peduli dengan teman saya yang sedang patah hati     




















A. Hasil Uji Reabilitas dan Validitas Skala Intensitas Penggunaan Media 
Sosial 




Tabel diatas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0.779 sehingga skala 
tersebut dinyatakan RELIABLE karena skor cronbach’s alpha > 0.60 
 
































Valditas item diperoleh jika corrected item-total correlation > 0.254. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat tersebut adalah item 7, 8, 9, 15, 16, 21, 
24, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35 dengan skor corrected item-total 
correlation < 0.254, sehingga dari 36 item diperoleh 21 item yang 
dinyatakan VALID dan 15 item yang TIDAK VALID harus direduksi. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,779 56 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
item1 89.27 96.301 .551 .765 
item2 90.35 95.621 .431 .767 
item3 89.58 97.976 .475 .769 
item4 90.38 90.105 .636 .755 
item5 90.02 91.610 .731 .755 
item6 90.50 95.915 .440 .767 
item7 90.65 101.791 .040 .784 
item8 91.07 102.504 .028 .782 
item9 89.37 98.914 .243 .775 
item10 89.50 95.068 .650 .762 
item11 89.77 94.216 .413 .767 
item12 89.90 94.600 .490 .764 
item13 89.47 96.931 .478 .767 
item14 89.90 97.142 .296 .773 
item15 90.25 102.021 .018 .786 
item16 90.05 103.947 -.079 .793 
item17 89.42 97.468 .518 .768 
item18 89.90 93.210 .479 .763 
item19 90.52 93.406 .550 .761 
item20 90.55 91.845 .561 .759 
item21 90.92 100.959 .124 .779 
item22 89.38 98.206 .326 .772 
item23 90.48 94.152 .523 .763 
item24 90.43 100.995 .084 .782 
item25 89.48 97.474 .402 .770 
item26 90.53 104.219 -.090 .789 
item27 90.07 96.673 .322 .771 
item28 90.62 110.308 -.403 .803 
item29 90.85 105.248 -.162 .789 
item30 89.48 102.288 .054 .781 
item31 89.90 104.159 -.087 .790 
item32 90.37 98.372 .224 .776 
item33 90.02 101.237 .094 .781 
item34 90.45 96.896 .308 .772 
item35 89.98 100.051 .225 .776 
item36 90.55 97.913 .257 .775 
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Tabel diatas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0.886 sehingga skala 
tersebut dinyatakan RELIABLE karena skor cronbach’s alpha > 0.60 
 




















Setelah dilakukan reduksi diperoleh 21 item VALID dengan skor yang 
memenuhi syarat corrected  item-total correlation > 0.254. Indeks 
validitasnya sebesar 0.263-0.695. 
 
B. Hasil Uji Reabilitas dan Validitas Skala Komunikasi Interpersonal 




Tabel diatas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0.889 sehingga skala 
tersebut dinyatakan RELIABLE karena skor cronbach’s alpha > 0.60 
 
 Uji Validitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,886 21 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item1 53.50 84.390 .568 .879 
item2 54.58 84.383 .400 .883 
item3 53.82 86.457 .443 .882 
item4 54.62 79.020 .621 .876 
item5 54.25 80.767 .688 .875 
item6 54.73 84.572 .414 .883 
item10 53.73 82.945 .695 .876 
item11 54.00 80.475 .535 .879 
item12 54.13 83.643 .444 .882 
item13 53.70 84.722 .517 .880 
item14 54.13 83.812 .389 .884 
item17 53.65 84.706 .617 .879 
item18 54.13 79.440 .610 .876 
item19 54.75 80.665 .630 .876 
item20 54.78 80.986 .525 .879 
item22 53.62 84.681 .455 .881 
item23 54.72 83.054 .488 .880 
item25 53.72 83.901 .548 .879 
item27 54.30 83.468 .410 .883 
item34 54.68 85.847 .263 .888 
item36 54.78 85.732 .277 .887 
Reliability Statistics 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
item1 172,55 203,336 ,350 ,887 
item2 172,40 206,651 ,213 ,888 













































Validitas item diperoleh jika corrected item-total correlation > 0.254. Item 
diatas yang tidak memenuhi syarat tersebut adalah item 2, 6, 7, 8, 15, 21, 
22, 27, 30, 36, 37, 39, 44, 48 dengan skor corrected item-total correlation 
< 0.254  sehingga dari 56 item diperoleh 42 item yang dinyatakan VALID 
dan 14 item yang TIDAK VALID harus direduksi. 
 
item4 172,90 202,431 ,344 ,887 
item5 172,47 203,609 ,275 ,888 
item6 173,13 207,101 ,139 ,889 
item7 173,20 206,569 ,165 ,889 
item8 172,65 207,384 ,118 ,890 
item9 172,83 203,633 ,449 ,886 
item10 172,73 202,775 ,423 ,886 
item11 172,38 201,427 ,447 ,886 
item12 172,52 202,356 ,437 ,886 
item13 172,68 200,322 ,502 ,885 
item14 173,23 203,368 ,297 ,888 
item15 173,45 203,472 ,249 ,888 
item16 172,58 203,434 ,349 ,887 
item17 172,57 202,419 ,385 ,886 
item18 172,67 203,277 ,342 ,887 
item19 172,90 202,295 ,427 ,886 
item20 172,50 206,017 ,291 ,888 
item21 172,85 209,757 ,075 ,889 
item22 172,77 207,233 ,130 ,890 
item23 172,80 200,434 ,432 ,886 
item24 172,70 206,654 ,294 ,888 
item25 172,47 205,846 ,300 ,887 
item26 172,50 200,627 ,563 ,885 
item27 172,90 204,769 ,199 ,889 
item28 173,08 202,722 ,321 ,887 
item29 172,97 201,626 ,445 ,886 
item30 172,73 206,809 ,227 ,888 
item31 172,53 203,406 ,361 ,887 
item32 172,48 203,610 ,318 ,887 
item33 172,70 202,078 ,431 ,886 
item34 172,42 202,247 ,420 ,886 
item35 173,02 199,745 ,483 ,885 
item36 172,48 206,457 ,212 ,888 
item37 173,33 206,260 ,147 ,890 
item38 172,55 204,591 ,329 ,887 
item39 173,23 204,114 ,245 ,888 
item40 172,90 199,278 ,451 ,885 
item41 172,92 196,484 ,639 ,883 
item42 172,43 202,894 ,423 ,886 
item43 173,43 203,945 ,259 ,888 
item44 172,63 206,101 ,222 ,888 
item45 172,72 203,054 ,382 ,886 
item46 172,83 200,718 ,429 ,886 
item47 172,75 197,987 ,476 ,885 
item48 173,18 206,254 ,161 ,889 
item49 173,02 202,593 ,345 ,887 
item50 172,65 203,350 ,366 ,887 
item51 172,88 201,088 ,347 ,887 
item52 172,58 202,620 ,432 ,886 
item53 172,68 200,830 ,495 ,885 
item54 172,80 205,519 ,267 ,888 
item55 172,88 203,732 ,356 ,887 
item56 172,67 202,158 ,358 ,887 
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Tabel diatas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0.894 sehingga skala 
tersebut dinyatakan RELIABLE karena skor cronbach’s alpha > 0.60 
 
 Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
item1 130,43 149,538 ,352 ,892 
item3 131,38 147,901 ,324 ,893 
item4 130,78 148,545 ,357 ,892 
item5 130,35 149,655 ,281 ,893 
item9 130,72 149,664 ,463 ,891 
item10 130,62 148,817 ,442 ,891 
item11 130,27 147,419 ,478 ,890 
item12 130,40 149,295 ,399 ,891 
item13 130,57 147,165 ,490 ,890 
item14 131,12 149,562 ,297 ,893 
item16 130,47 149,507 ,358 ,892 
item17 130,45 148,150 ,423 ,891 
item18 130,55 149,608 ,336 ,892 
item19 130,78 148,613 ,431 ,891 
item20 130,38 151,562 ,317 ,893 
item23 130,68 147,034 ,433 ,891 
item24 130,58 152,756 ,263 ,893 
item25 130,35 151,587 ,312 ,893 
item26 130,38 147,325 ,558 ,889 
item28 130,97 148,812 ,332 ,893 
item29 130,85 148,231 ,436 ,891 
item31 130,42 149,569 ,364 ,892 
item32 130,37 149,592 ,329 ,892 
item33 130,58 148,925 ,403 ,891 
item34 130,30 148,722 ,414 ,891 
item35 130,90 146,464 ,483 ,890 
item38 130,43 150,656 ,328 ,892 
item40 130,78 146,308 ,438 ,891 
item41 130,80 143,383 ,657 ,887 
item42 130,32 149,813 ,379 ,892 
item43 131,32 150,118 ,256 ,894 
item45 130,60 148,922 ,408 ,891 
item46 130,72 148,071 ,386 ,892 
item47 130,63 145,389 ,454 ,891 
item49 130,90 149,515 ,311 ,893 
item50 130,53 149,202 ,390 ,892 
item51 130,77 147,741 ,340 ,893 
item52 130,47 149,134 ,420 ,891 
item53 130,57 146,894 ,529 ,890 
item54 130,68 151,508 ,262 ,893 
item55 130,77 149,504 ,382 ,892 
item56 130,55 148,116 ,382 ,892 
Setelah dilakukan reduksi diperoleh 42 item VALID dengan skor yang 
memenuhi syarat corrected  item-total correlation > 0.254. Indeks 
validitasnya sebesar 0.256-0.657. 
 
Reliability Statistics 





















Blueprint Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 
No Variabel Aspek Indikator 
No. Item Total 






Ketertarikan individu terhadap aktivitas yang sesuai dengan minatnya 1, 9, 17 31 4 
Individu menunjukkan konsentrasi yang tinggi pada saat mengakses media sosial yang mereka 
gemari 
2, 10, 18, 24 32 5 
Individu menikmati aktivitas saat mengakses media sosial yang mereka gemari 3, 11,19 33 4 
2. Penghayatan 
Individu suka meniru hal atau informasi yang didapat melalui media sosial 4, 12 34 3 
Individu suka mempraktekkan hal atau informasi yang terdapat di media sosial dalam 
kehidupan nyata 
5, 13, 23 35 4 
Individu mudah terpengaruh hal atau informasi yang didapat dari media soaial 6, 14, 20 36 4 
3. Durasi Lama waktu individu ketika menggunakan media sosial 7, 15, 21, 25, 27, 29  6 
4. Frekuensi Banyaknya pengulangan yang dilakukan individu untuk menggunakan media sosial 8, 22, 26 16, 28, 30 6 
Total Item 36 
 
Blueprint Skala Komunikasi Interpersonal 
No 
 
Variabel Aspek Indikator 
No. Item Total 





Kesediaan individu berinteraksi dengan lingkungannya 1,14 3, 15 4 
Kesediaan individu menanggapi, jujur dan bertanggung jawab terhadap pesan dan perasaan 
yang diungkapkan 
2, 17 5, 11 4 
2. Empati 
Memahami perkataan yang diucapkan saat berkomunikasi 4, 6 7, 9 4 
Merasakan kejadian pesan suatu peristiwa 8, 12 13, 56 4 
3. Dukungan 
Memiliki pandangan ke depan dan terbaik dalam mengungkapkan pemikiran 10, 26 19, 22 4 




Perhatian yang positif saat berkomunikasi 16, 18 23, 27 4 
Perasaan yang positif saat berkomunikasi 28, 30 29, 31 4 
5. Kesamaan 
Memiliki keinginan untuk bekerjasama 32, 34 33, 35 4 
Memandang ketidaksetujuan sebagai perbedaan yang ada 36, 38 37, 39 4 
6. Keyakinan 
Keyakinan dan kemantapan saat berkomunikasi 40, 42 41, 43 4 
Ekspresi keyakinan saat berkomunikasi 44, 46 45, 47 4 
7. Kesiapan 
Menciptakan rasa tertarik pada lawan bicara 48, 50 49, 51 4 
Memberikan umpan balik saat berkomunikasi 52, 54 53, 55 4 




Blueprint Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 
No Variabel Aspek Indikator 
No. Item Total 






Ketertarikan individu terhadap aktivitas yang sesuai dengan minatnya 1, 12  2 
Individu menunjukkan konsentrasi yang tinggi pada saat mengakses media sosial yang mereka gemari 2, 7, 13   3 
Individu menikmati aktivitas saat mengakses media sosial yang mereka gemari 3, 8,14  3 
2. Penghayatan 
Individu suka meniru hal atau informasi yang didapat melalui media sosial 4, 9 20 3 
Individu suka mempraktekkan hal atau informasi yang terdapat di media sosial dalam kehidupan nyata 5, 10, 17  3 
Individu mudah terpengaruh hal atau informasi yang didapat dari media soaial 6, 11, 15 21 4 
3. Durasi Lama waktu individu ketika menggunakan media sosial 18, 19  2 
4. Frekuensi Banyaknya pengulangan yang dilakukan individu untuk menggunakan media sosial 16   1 
Total Item 21 
 
Blueprint Skala Komunikasi Interpersonal 
No 
 
Variabel Aspek Indikator 
No. Item Total 





Kesediaan individu berinteraksi dengan lingkungannya 1,14 2  3 
Kesediaan individu menanggapi, jujur dan bertanggung jawab terhadap pesan dan perasaan yang diungkapkan 11 4, 7 3 
2. Empati 
Memahami perkataan yang diucapkan saat berkomunikasi 3 5 2 
Merasakan kejadian pesan suatu peristiwa 8 9, 42 3 
3. Dukungan 
Memiliki pandangan ke depan dan terbaik dalam mengungkapkan pemikiran 6, 19 13 3 




Perhatian yang positif saat berkomunikasi 10, 12 16 3 
Perasaan yang positif saat berkomunikasi 20 21, 22 3 
5. Kesamaan 
Memiliki keinginan untuk bekerjasama 23, 25 24, 26 4 
Memandang ketidaksetujuan sebagai perbedaan yang ada 27  1 
6. Keyakinan 
Keyakinan dan kemantapan saat berkomunikasi 28, 30 29, 31 4 
Ekspresi keyakinan saat berkomunikasi 33 32, 34 3 
7. Kesiapan 
Menciptakan rasa tertarik pada lawan bicara 36 35, 37 3 
Memberikan umpan balik saat berkomunikasi 38, 40 39, 41 4 























Perkenalkan saya A’inindiya Naufi T., mahasiswi tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan pengumpulan data penelitian guna penyusunan tugas 
akhir (skripsi).  Sehubungan dengan penelitian saya, saya mengharapkan kesediaan sadara/i untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi skala berikut.  
Kriteria : 
4. Remaja  
5. Mempunyai media sosial 
6. Aktif menggunakan  media sosial minimal 4 kali per hari dengan durasi minimal 3 jam per hari 
Setelah membaca petunjuk  pengisian, Anda dapat memberikan jawaban pada skala ini. Saya berharap 
jawaban yang Anda berikan adalah jawaban yang jujur. Tidak ada jawaban benar atau salah, karena 
setiap jawaban Anda sangat berarti dalam penelitian ini. Seluruh data dan  jawaban yang telah 
diberikan akan dijamin kerahasiaanya dan hanya digunakan sebagai kepentingan ilmiah.  




Nama / inisial :  
Usia   : 
Pendidikan  :  
Jenis kelamin  : Laki-laki               Perempuan 
 Berapa kali Anda menggunakan media sosial dalam sehari? 
 4 kali per hari    >4 kali per hari   
 Berapa lama Anda menggunakan media sosial dalam sehari? 
 3 jam per hari    >3 jam per hari 
 Media sosial yang aktif Anda gunakan (boleh memilih lebih dari satu) 
 Twitter     Line 
 Facebook    WhatsApp 
 Blog     Lain-lain__________________________ 
 Instagram 
 (*centang pilihan yang sesuai) 
 
Petunjuk pengisian skala 
Berilah tanda centang () pada pilihan jawaban yang menunjukkan kesesuaian dengan keadaan, 
perasaan, dan pikiran Anda dari keempat pilihan yang disediakan, yaitu: 
Skala 1 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
Skala 2 
SL : Selalu    JR : Jarang 
SR : Sering    TP : Tidak Pernah 
 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah sehingga jawablah semua pernyataan tanpa ada yang 
terlewati. Selamat Mengisi ! 
SKALA 1 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya suka menggunakan media sosial karena banyak fitur yang saya 
sukai 
    
2. Saya tidak suka diganggu ketika mengakses media sosial yang saya 
gemari 
    
3. Saya menikmati aktivitas saat mengakses media sosial     
4. Saya suka meniru gaya busana orang-orang yang saya kenal di 
media sosial 
    
36 
 
5. Saya suka meniru informasi yang saya jumpai di media sosial     
6. Saya mudah terpengaruh informasi yang saya baca di media sosial     
7. Saya meluangkan waktu untuk menggunakan media sosial     
8. Saya sering lupa waktu ketika mengakses media sosial     
9. Orang-orang di media sosial memberikan inspirasi terhadap 
penampilan saya sehari-hari 
    
10. Saya mencoba resep atau tips yang saya jumpai di media sosial     
11. Cara pandang saya banyak dipengaruhi oleh artikel-artikel yang saya 
baca di media sosial 
    
12. Mengakses media sosial merupakan sesuatu yang menarik untuk 
saya 
    
13. Apapun kondisinya saya menyempatkan untuk menggunakan media 
sosial 
    
14. Saya melupakan tugas saya ketika sudah mengakses media sosial 
yang saya gemari 
    
15. Barang-barang yang saya gunakan kebanyakan saya beli karena 
iklan yang saya temui di media sosial 
    
16. Saya bisa mengakses media sosial hingga lebih dari 4 kali dalam 
sehari 
    
17. Beberapa hal yang sedang menjadi tren di media sosial saya 
praktikan dalam kehidupan sehari-hari 
    
18. Dalam sehari saya bisa menggunakan media sosial lebih dari 3 jam     
19. Biasanya saya menghabiskan waktu kurang lebih selama 5 jam 
sehari untuk mengakses media sosial 
    
20. Gaya berbusana yang sedang tren di media sosial tidak 
mempengaruhi gaya berbusana keseharian saya 
    
21. Saya tidak mudah terpengaruh hal atau info yang berasal dari media 
sosial 
    
 
SKALA 2 
No Pernyataan SL SR JR TP 
1 
Saya senang berkomunikasi dengan teman-teman di lingkungan 
sekitar saya 
    
2 Saya senang berdiam diri dan beraktivitas secara sendiri     
3 Saya paham dengan bahan diskusi pelajaran dalam kelompok belajar     
4 
Saya berpura-pura bahagia mendengar teman saya mendapatkan 
beasiswa 
    
5 
Saya tidak paham dengan bahan diskusi pelajaran dalam kelompok 
belajar 
    
6 Saya mendengarkan dengan penuh saat orang lain berbicara     
7 
Saya menghindar dari teman saya ketika teman saya mendapatkan 
juara kelas 
    
8 
Saat teman saya mendapatkan beasiswa saya ikut senang dan 
mengucapkan selamat pada teman saya 
    
9 
Saya tidak ikut serta melayat tetangga saya yang sedang mengalami 
musibah 
    
10 Saat saya mengalami masalah, saya berbagi cerita dengan teman saya     
11 
Posisi duduk saya menghadap pada teman saya saat teman saya 
mengajak saya bicara 
    
12 
Saat teman saya butuh teman bicara, saya siap dan sedia untuk 
mendengarkan 
    
13 
Saat berkomunikasi pandangan mata saya tertuju pada teman saya 
yang berbicara 
    
14 Saya tidak senang mendapatkan kritikan dan komentar dari orang lain     
15 
Saya menganggukkan kepala saat saya mengerti bahan pembicaraaan 
yang dibicarakan 




Saya merasa tidak percaya diri dalam berbicara jika posisi saya 
menghadap teman saya 
    
17 Saya tersenyum menanggapi pembicaraan teman saya     
18 
Saya mencari-cari alasan saat teman saya ingin berbagi cerita dengan 
saya 
    
19 
Saya menghargai pendapat orang lain jika memang pendapat tersebut 
lebih baik daripada pendapat saya saat diskusi dalam kelompok 
    
20 Saya merasa percaya diri saat saya berargumen di dalam kelas     
21 Saya pesimis pendapat saya didengarkan oleh orang lain     
22 Saya merasa cemas saat teman saya mengajak saya berbicara     
23 Menurut saya kerja sama lebih cepat menyelesaikan masalah     
24 Kerja sama dapat menambah kerumitan masalah     
25 Kerja sama yang baik akan mempercepat pekerjaan kelompok     
26 Kerja sama menambah perdebatan dalam kelompok     
27 
Saya mendukung perbedaan pendapat karena dapat memunculkan ide-
ide baru 
    
28 Saya merasa nyaman jika saya berbagi cerita dengan teman saya     
29 Saya merasa malu ketika saya berhadapan dengan lawan bicara saya     
30 
Saya yakin bahwa berkomunikasi dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan yang baru 
    
31 Saya khawatir jika saya tidak memahami lawan bicara saya     
32 
Ekspresi saya tertuju pada televisi yang saya tonton saat 
mendengarkan teman saya yang berbicara 
    
33 
Sikap badan saya menghadap orang lain dan menunjukkan sikap 
keterbukaan saat berkomunikasi 
    
34 Sikap badan menurut saya tidak penting saat berkomunikasi     
35 
Menyebutkan nama bagi saya tidak terlalu penting dalam 
berkomunikasi 
    
36 Perhatian saya tertuju pada lawan bicara saya saat berkomunikasi     
37 
Saya melihat ke bawah saat lawan bicara saya mengajak saya 
berbicara 
    
38 Saya memberikan umpan balik pada lawan bicara saya     
39 Saya tidak memberikan umpan balik lawan bicara saya     
40 
Saya berkomentar tentang bahan pembicaraan yang sedang 
dibicarakan 
    
41 
Saya tidak fokus saat diajak berbicara sehingga saya diam saja 
mendengarkan 
    
42 Saya tidak peduli dengan teman saya yang sedang patah hati     






















LAMPIRAN 5. DATA PENELITIAN 
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No Subjek Total 
1 VYCZ 47 
2 W 53 
3 Iq 50 
4 Fi 67 
5 Dw 59 
6 Yu 60 
7 NNS 56 
8 FN 43 
9 WT 51 
10 RN 64 
11 El 50 
12 Fa 47 
13 Ba 43 
14 MAS 62 
15 Bg 72 
16 SF 69 
17 Ad 53 
18 TWN 54 
19 AS 45 
20 Rt 54 
21 RA 60 
22 Al 51 
23 LSP 52 
24 An 81 
25 Hr 70 
26 RES 42 
27 S 62 
28 AIR 67 
29 Fz 48 
30 Ns 50 
31 Bts 66 
32 Rz 46 
33 MSQ 58 
34 Wn 49 
35 I.H 59 
36 MO 57 
37 NA 77 
38 Gt 55 
39 AFAI 55 
40 Dn 47 
41 Ro 66 
42 Ul 52 
43 At 59 
44 A 51 
45 As 73 
46 AM 39 
47 Arw 58 
48 Fr 59 
49 Mzwa 69 
50 PRS 54 
51 LDA 67 
52 HN 38 
53 Tm 63 
54 Al 57 
55 Ann 48 
56 A 63 
57 I 75 
58 Ri 60 
59 Upup 57 
60 Ml 56 
61 Nn 74 
62 DM 45 
63 HA 43 
64 DN 52 
65 Mw 62 
66 AF 52 
67 PNW 50 
68 Ds 67 
69 Ad 62 
70 Sh 73 
71 RYF 57 
72 R 52 
73 Jk 73 
74 LMNF 47 
75 Hn 59 
76 Ry 64 
77 L 52 
78 Dz 56 
79 Ch 53 
80 R 55 
81 Az 51 
82 ER 55 
83 Hnd 54 
84 Fir 62 
85 y 57 
86 WWF 54 
87 TMAZ 52 
88 RNAP 56 
89 FNH 64 
90 MNA 46 
91 SV 54 
92 YSF 52 
93 FW 51 
94 Y 48 
95 PR 56 
96 IB 65 
97 DYZ 64 
98 JJ 60 
99 AV 39 
100 E 58 
101 KN 51 
102 SL 58 
103 NQA 51 
104 NS 52 
105 IL 43 
106 DK 52 
107 AA 54 
108 MWA 43 
109 RA 55 
110 MAN 56 
111 M 48 
112 BM 51 
113 MDS 59 
114 MHB 50 
115 MICS 54 
116 IB 55 
117 REA 51 
118 JIP 51 
119 AR 58 
120 MA 49 
121 HAF 42 
122 MNM 58 
123 NA 57 
124 NM 49 
125 NAA 56 
126 F 53 
127 MI 56 
128 Y 49 
129 P 46 
130 U 53 
131 MO 58 
132 AEIA 66 
133 RAK 53 
134 DSR 58 
135 PA 50 
136 HA 34 
137 FA 45 
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138 ZPMS 45 
139 ODM 56 
140 E 47 
141 AF 57 
142 R 44 
143 HH 55 
144 RI 49 
145 MRS 46 
146 I 45 
147 B 43 
148 FO 39 
149 T 61 
150 BEN 54 
151 AD 60 
152 K 54 
153 RR 52 
154 M 43 
155 MSP 42 
156 WRN 60 
157 VAM 50 
158 BE  58 
159 LW 51 
160 KAA 40 
161 AJK 47 
162 KM 60 
163 ZRA 55 
164 HAD 73 
165 AKN 70 
166 RHR 71 
167 FIN 45 
168 AN 65 
169 ARA 61 
170 FAG 47 
171 ODF 56 
172 FU 74 
173 PSY 52 
174 SYAL 74 
175 AHM 55 
176 RDN 51 
177 NNM 48 
178 HBI 45 
179 HAM 59 
180 SPRS 52 
181 KFJ 52 
182 RAN 35 
183 NF 52 
184 AM 73 
185 NM 35 
186 FSAB 61 
187 MRAF 64 
188 YTM 42 
189 MIS 61 
190 AAN 52 
191 NLT 53 
192 WWW 69 
193 MAL 52 
194 CS 64 
195 CZR 60 
196 AI 58 
197 NJH 60 
198 KKJ 55 
199 ISTB 53 
200 ARI 51 
201 AS 66 
202 PAR 61 
203 DUCK 45 
204 TARO 63 
205 MU 54 
206 BFH 51 
207 SSA 73 
208 STCH 69 
209 PD 58 
210 MTL 35 
211 AML 45 
212 AAE 54 
213 AF 42 
214 MRF 55 
215 BZA 54 
216 JPP 52 
217 NB 50 
218 NAK 56 
219 IDA 53 
220 AFF 50 
221 ARNI 63 
222 BN 58 
223 KRS 55 
224 NR 57 
225 RKN 52 
226 ANS 59 
227 NIS 61 
228 NAO 48 
229 MAHEP 50 
230 HPC 51 
231 FDA 52 
232 FMF 49 
233 SN 25 
234 FW 41 
235 PAL 46 
236 DSP 68 
237 Nd 59 
238 ZZA 51 
239 MHAN 46 
240 MFWA 32 
241 Dv 45 
242 HM 40 
243 MRA 56 
244 MMFS 55 
245 NCP 47 
246 NCHK 56 
247 FMA 46 
248 Dn 55 
249 IB 54 
250 Abd 81 
251 NMB 57 
252 APR 65 
253 Tg 59 
254 BPA 57 
255 MDA 67 
256 Anj 62 
257 AJ 64 
258 F 55 
259 Pt 69 
260 SPH 47 
261 Ut 55 
262 GP 57 
263 MDP 42 
264 LHF 61 
265 MF 56 
266 DPD 67 
267 ARA 67 
268 ZNS 59 
269 MNF 55 
270 MZ 52 
271 RB 60 
272 Dh 68 
273 ZF 57 
274 Hn 58 
275 An 57 
276 RR 58 
277 MW 31 
278 WAKP 49 
279 Wr 42 
280 LEA 50 
281 ASU 51 
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282 Sk 50 
283 AL 33 
284 AN 44 
285 TA 53 
286 BRH 51 
287 IM 49 
288 ODA 55 
289 NCLD 40 
290 IIK 64 
291 Ut 43 
292 ID 42 
293 RI 51 
294 ARS 40 
295 Am 55 
296 NNH 45 
297 KIA 65 
298 SAH 47 
299 HNA 74 
300 SAC 55 
301 Ox 54 
302 NL 46 
303 MII 52 
304 EDL 51 
305 MAW 65 
306 FBO 39 
307 WAPS 51 
308 Cn 51 
309 Bn 52 
310 Tf 43 
311 Ap 52 
312 SB 54 
313 AZW 43 
314 AH 55 
315 Cm 51 
316 DM 50 
317 ESD 54 
318 Er 51 
319 FNF 51 
320 HL 49 
321 Gn 42 
322 Hs 58 
323 JF 57 
324 My 49 
325 MHA 53 
326 OI 56 
327 QD 53 
328 Rr 58 
329 Sb 66 
330 TR 50 
331 UM 56 
332 Hf 47 
333 AC 44 
334 HN 55 
335 RFR 49 
336 Qt 46 
337 IDJ 45 
338 MJ 43 
339 GV 39 
340 Eb 54 
341 FZ 43 
342 VG 42 
343 IH 51 
344 Ir 40 
345 HY 55 
346 INN 45 
347 Iw 65 
348 JR 47 
349 K  74 
350 Dz 55 
 
Data Penelitian Skala 
Komunikasi Interpersonal 
No Subjek Total 
1 VYCZ 126 
2 W 137 
3 Iq 111 
4 Fi 116 
5 Dw 146 
6 Yu 118 
7 NNS 141 
8 FN 139 
9 WT 122 
10 RN 143 
11 El 139 
12 Fa 140 
13 Ba 127 
14 MAS 118 
15 Bg 134 
16 SF 130 
17 Ad 151 
18 TWN 144 
19 AS 145 
20 Rt 142 
21 RA 135 
22 Al 131 
23 LSP 119 
24 An 141 
25 Hr 133 
26 RES 141 
27 S 133 
28 AIR 131 
29 Fz 125 
30 Ns 130 
31 Bts 135 
32 Rz 150 
33 MSQ 121 
34 Wn 132 
35 I.H 139 
36 MO 99 
37 NA 132 
38 Gt 133 
39 AFAI 135 
40 Dn 129 
41 Ro 144 
42 Ul 115 
43 At 136 
44 A 145 
45 As 138 
46 AM 110 
47 Arw 129 
48 Fr 142 
49 Mzwa 130 
50 PRS 141 
51 LDA 124 
52 HN 131 
53 Tm 138 
54 Al 133 
55 Ann 142 
56 A 150 
57 i 134 
58 Ri 121 
59 Upup 134 
60 Ml 153 
61 Nn 136 
62 DM 118 
63 HA 147 
64 DN 131 
65 Mw 133 
66 AF 136 
67 PNW 140 
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68 Ds 133 
69 Ad 119 
70 Sh 151 
71 RYF 117 
72 R 134 
73 Jk 127 
74 LMNF 139 
75 Hn 144 
76 Ry 131 
77 L 135 
78 Dz 118 
79 Ch 123 
80 R 146 
81 Az 145 
82 ER 138 
83 Hnd 121 
84 Fir 127 
85 y 127 
86 WWF 120 
87 TMAZ 128 
88 RNAP 135 
89 FNH 141 
90 MNA 143 
91 SV 138 
92 YSF 140 
93 FW 138 
94 Y 128 
95 PR 139 
96 IB 128 
97 DYZ 133 
98 JJ 134 
99 AV 142 
100 E 132 
101 KN 144 
102 SL 134 
103 NQA 140 
104 NS 149 
105 IL 148 
106 DK 136 
107 AA 128 
108 MWA 144 
109 RA 129 
110 MAN 135 
111 M 119 
112 BM 137 
113 MDS 144 
114 MHB 138 
115 MICS 124 
116 IB 144 
117 REA 139 
118 JIP 142 
119 AR 151 
120 MA 154 
121 HAF 144 
122 MNM 123 
123 NA 122 
124 NM 132 
125 NAA 133 
126 F 149 
127 MI 124 
128 Y 126 
129 P 122 
130 U 139 
131 MO 126 
132 AEIA 103 
133 RAK 121 
134 DSR 136 
135 PA 141 
136 HA 128 
137 FA 131 
138 ZPMS 126 
139 ODM 144 
140 E 136 
141 AF 145 
142 R 148 
143 HH 112 
144 RI 135 
145 MRS 162 
146 I 142 
147 B 135 
148 FO 159 
149 T 147 
150 BEN 135 
151 AD 150 
152 K 121 
153 RR 131 
154 M 149 
155 MSP 146 
156 WRN 142 
157 VAM 127 
158 BE  140 
159 LW 137 
160 KAA 136 
161 AJK 131 
162 KM 132 
163 ZRA 130 
164 HAD 139 
165 AKN 150 
166 RHR 147 
167 FIN 133 
168 AN 115 
169 ARA 132 
170 FAG 149 
171 ODF 134 
172 FU 129 
173 PSY 124 
174 SYAL 135 
175 AHM 122 
176 RDN 117 
177 NNM 140 
178 HBI 136 
179 HAM 123 
180 SPRS 134 
181 KFJ 135 
182 RAN 144 
183 NF 154 
184 AM 144 
185 NM 151 
186 FSAB 138 
187 MRAF 121 
188 YTM 140 
189 MIS 128 
190 AAN 132 
191 NLT 130 
192 WWW 127 
193 MAL 125 
194 CS 119 
195 CZR 140 
196 AI 132 
197 NJH 132 
198 KKJ 142 
199 ISTB 133 
200 ARI 130 
201 AS 103 
202 PAR 133 
203 DUCK 117 
204 TARO 128 
205 MU 146 
206 BFH 141 
207 SSA 133 
208 STCH 144 
209 PD 135 
210 MTL 147 
211 AML 110 
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212 AAE 127 
213 AF 127 
214 MRF 136 
215 BZA 138 
216 JPP 146 
217 NB 139 
218 NAK 142 
219 IDA 136 
220 AFF 125 
221 ARNI 131 
222 BN 127 
223 KRS 143 
224 NR 129 
225 RKN 130 
226 ANS 144 
227 NIS 133 
228 NAO 131 
229 MAHEP 141 
230 HPC 141 
231 FDA 144 
232 FMF 141 
233 SN 145 
234 FW 133 
235 PAL 147 
236 DSP 113 
237 Nd 125 
238 ZZA 136 
239 MHAN 142 
240 MFWA 144 
241 Dv 138 
242 HM 162 
243 MRA 121 
244 MMFS 117 
245 NCP 136 
246 NCHK 131 
247 FMA 133 
248 Dn 114 
249 IB 123 
250 Abd 103 
251 NMB 130 
252 APR 127 
253 Tg 118 
254 BPA 101 
255 MDA 110 
256 Anj 106 
257 AJ 118 
258 F 107 
259 Pt 111 
260 SPH 137 
261 Ut 130 
262 GP 121 
263 MDP 134 
264 LHF 121 
265 MF 115 
266 DPD 126 
267 ARA 110 
268 ZNS 119 
269 MNF 112 
270 MZ 140 
271 RB 121 
272 Dh 124 
273 ZF 130 
274 Hn 102 
275 An 104 
276 RR 105 
277 MW 139 
278 WAKP 140 
279 Wr 138 
280 LEA 132 
281 ASU 146 
282 Sk 135 
283 AL 134 
284 AN 154 
285 TA 137 
286 BRH 133 
287 IM 143 
288 ODA 118 
289 NCLD 139 
290 IIK 127 
291 Ut 149 
292 ID 146 
293 RI 137 
294 ARS 136 
295 Am 130 
296 NNH 133 
297 KIA 115 
298 SAH 149 
299 HNA 129 
300 SAC 122 
301 Ox 120 
302 NL 143 
303 MII 140 
304 EDL 138 
305 MAW 128 
306 FBO 142 
307 WAPS 144 
308 Cn 140 
309 Bn 149 
310 Tf 148 
311 Ap 136 
312 SB 128 
313 AZW 144 
314 AH 129 
315 Cm 137 
316 DM 138 
317 ESD 124 
318 Er 139 
319 FNF 142 
320 HL 154 
321 Gn 144 
322 Hs 123 
323 JF 122 
324 My 132 
325 MHA 149 
326 OI 124 
327 QD 139 
328 Rr 126 
329 Sb 103 
330 TR 141 
331 UM 144 
332 Hf 136 
333 AC 148 
334 HN 112 
335 RFR 135 
336 Qt 162 
337 IDJ 142 
338 MJ 135 
339 GV 159 
340 Eb 121 
341 FZ 149 
342 VG 146 
343 IH 137 
344 Ir 136 
345 HY 130 
346 INN 133 
347 Iw 115 
348 JR 149 
349 K  129 



















 Uji Normalitas 
 









Std. Deviation 10.94506916 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.133 
Asymp. Sig. (2-tailed) .153 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 

















Sig. (2-tailed) .000 
 
N 350 350 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .110 .107 10.961 
a. Predictors: (Constant), X 
















LAMPIRAN 7. HASIL CEK PLAGIASI DAN SURAT IJIN PENELITIAN 
